BAB III
PERBANDINGAN KITAB MAFATIH AL-GHAIB KARYA AL-RAZI DAN

TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIM KARYA IBN KATHIR

Penafsiran al-Qur’an telah dimulai dan berkembang sejak awal Islam
dan diturunkannya al-Qur’an. Nabi Muhammad saw menafsirkan al-Qur’an
kepada para sahabat bila para sahabat tidak mengetahui maksud dari suatu
ayat. Beliau tidak mengikuti alam pikiran beliau sendiri, tetapi beliau
menafsirkan al-Qur’an berdasarkan wahyu.

Rasulullah saw adalah orang yang diberi wewenang oleh Allah swt
untuk menafsirkan, menjelaskan dan menguraikan kandungan al-Qur’an.
Dari fakta tersebut dapat dipahami bahwa kebutuhan masyarakat akan
penjelasan al-Qur’an terpenuhi semasa hidup Rasulullah saw. Hal ini
dikarenakan seluruh permasalahan yang muncul yang berhubungan dengan
al-Qur’an bisa langsung ditanyakan kepada Rasulullah saw.

Zaman setelah wafatnya Rasulullah saw dapat dikatakan merupakan
zaman transisi dari kepemimpinan seseorang yang mendapat bimbingan
langsung dari Allah swt kepada seorang manusia biasa. Pada zaman inilah
kemudian muncul dan berkembang beberapa metode penafsiran al-Qur’an.
Tentu saja dengan maksud untuk menjawab persoalan-persoalan yang
muncul di kalangan umat Islam.

Penafsiran terhadap al-Qur’an mempunyai peranan yang sangat besar

dan penting bagi kemajuan dan perkembangan umat Islam. Oleh karena itu
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para Ulama memberikan perhatian yang lebih untuk menggali dan
memahami makna yang terkandung dalam kitab suci ini. Sehingga lahirlah
bermacam-macam tafsir dengan corak dan metode penafsiran yang
bermacam-macam dan beraneka ragam. Dan dalam penafsiran itu nampak
dengan jelas cermin perkembangan penafsiran al-Qur’an.

Hal ini menunjukan betapa al-Qur’an memang sangat layak menjadi
mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw yang salihun li kulli zamanin wa
makanin (relevan dalam setiap ruang dan waktu).

A. Metode Penafsiran dan Macam-macamnya

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, methodos, yang berarti cara
atau jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, sedangkan bangsa
Arab menerjemahkannya dengan (farigat dan manhaj. Dalam bahasa
Indonesia, kata tersebut mengandung arti : “cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya)
; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan

guna mencapai suatu yang ditentukan.'

Jadi, metode merupakan salah satu sarana yang teramat penting
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini, studi tafsir
al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari metode, yakni cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang

dimaksud Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi

' Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung : Tafakur, 2007), 97.
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Muhammad saw. Definisi ini menggambarkan bahwa metode tafsir al-
Qur’an berisi seperangkat kaidah dan aturan yang harus ditaati ketika

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Menurut Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir® dasar pijakan metode ini

terbagi menjadi 4 macam yaitu :

1. Metode tafsir berdasarkan sumber penafsiran
Metode ini terbagi menjadi 3 macam yaitu :
a. Tafsir bi al-Ma’thur
Yaitu penafsiran ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan
hadis nabi saw yang menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasa
sulit dipahami oleh para sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil
ijtihad para sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para
tabi’in’.

Contoh penafsiran model ini adalah :
1. Jami’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an : Ibnu Jarir Al-Tabari (W 310 H)
2. Al-Kashfu Wa al-bayan Fi TafSir al-Qur’an : A. Ibn Ibrahim (427H)
3. Ma’alim al-Tanzil : Imam Al-Husain Ibn Mas’ud al-Baghawi

(516 H)

*Disampaikan oleh Prof. Dr. Ridwan Nasir dalam menyampaikan mata kuliah Studi al-Quran
Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Senin, 29 Oktober 2012. Lihat juga Ridlwan Nasir,
Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Quran, (Surabaya : Imtiyaz, 2011),
14.

*Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, juz I (tt : Maktabah Mus’ab bin Umair,
2004), 112.
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Al-Jami’ Li ahkam al-Qur’an : Al-Qurtubi (W. 671 H)

Tafsir al-Quran al-Azim : Imam Abul Fida’ Ismail Ibnu Kathir

(774 H)

Al-Dur al-Manthur i Tafsiri Bi al-Ma’thur : Jalal al-din Al-Suyuti

(911 H)

Tafsir Al Munir: Wahbah Al-Zuhaily

Al-Tibyan Fi Agsam Al-Quran : Ibnu Al-Qayyim

b. Tafsir bi al-Ra’yi

Yaitu penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas sumber ijtihad,

terutama setelah seorang penafsir itu betul-betul mengetahui perihal

bahasa arab, asbab al-nuzul, nasikh mansukh, dan hal-hal lain yang

diperlukan oleh lazimnya seorang mufassir.”*

4.

5.

Contoh penafsiran model ini adalah :

. Mafatih al-Ghaib : Fahr al-din Al-Razi (w 606 H)

Anwar al-tanzil Wa Haqaiq al-Ta wil : Imam al-Baidawi (692 H)
Madarik al-Tanzil Wa Haqaiq al-Ta’wil : Abu al-Barakat Al-Nasafi
(710 H)

Lubab al-Ta’wil Fi Ma’ani al-Tanzil : Imam al-Khazin (741 H)

Al-Kashshaf: Al-Zamakhshari

*Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassiran, 183. Lihat juga Ridlwan
Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Quran, 15.
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6. Ruh Al-Ma’ani : Al-Alusi
7. Al-Bahru AI-Muhit : Abu Hayyan
8. Gara’ib Al-Quran Wa Ragaib Al-Furgan : Al-Naisaburi
9. Al-Jalalain: Jalal al-din Al-Mahally Dan Al-Suyuti
10. Al-Siraj Al-Munir: Al-Khatib Al-Sharbiny
11. Al-Irshadu Al-Aqly Al-Salim : Abu Su’ud
c. Tafsir bi al-Igtirani/Ishari

Dengan mengutib beberapa pendapat Ulama’, Prof. Dr. H. M.
Ridlwan Nasir, M.A. menjelaskan bahwa metode b/ al-Iqtirani
(perpaduan antara bi al-manqul dan bi al-ma’qul) adalah cara
menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber
tafsir riwayah yang kuat dan sahih dengan sumber hasil ijtihad pikiran
yang sehat”.

Metode ini banyak dipakai dalam tafsir modern, yang ditulis
sesudah kebangkitan kembali umat Islam. Syeikh Muhammad Rasyid
Ridla menamakan metode ini dalam tafsir Al-Manar dengan sebutan
Sahih al-Manqgul wa Sarih al-Ma’qul, yang menurut Prof. Dr. H. Abdul
Jalal HA, macam ketiga ini diberi nama dengan “bi al-Izdiwaji’.°
Sedangkan Prof. Dr. H. Imam Muchlas, M.A., menyebutkan dengan
nama “tafsir Ishari’ yakni menafsirkan al-Qur’an dengan Tafsir b/ al-

Ma’thir, kemudian mengembangkannya melalui Ilmu Tasawwuf.’

> Ridlwan Nasir,Perspektif Baru Metode Tafsir Mugqarin dalam Memahami al-Quran, 15.
% Abdul Jalal HA, Urgensi Tafsir Maudlu’i Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 68.
" Imam Muchlas, Metode PenafsiranAl-Quran Tematis-Permasalahan, (t.p. 1977), 6.
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Menurut bahasa, kata al-Isharah merupakan bentuk sinonim
(muradif) dari kata al-dalil yang berarti tanda, petunjuk, indikasi,
isyarat, sinyal, perintah, panggilan, nasihat, dan saran.® Tafsir /shari
menurut istilah adalah menakwilkan al-qur’an dengan makna yang
bukan makna lahiriyahnya karena adanya isyarat samar yang diketahui
oleh para penempuh jalan spiritual dan tasawuf dan mampu
memadukan antara makna-makna itu dengan makna lahiriyah yang

°. Menurut mereka,

juga dikehendaki oleh ayat yang bersangkutan
dibalik makna dhahir dalam redaksi teks al-Qur’an tersimpan makna
batin, mereka menganggap penting makna batin ini, mereka
mengklaim bahwa penafsiran seperti itu bukanlah unsur asing (gaib)
melainkan sesuatu yang inderawi dengan al-Qur’an.'’

Jadi tafsir b7 al-ishari adalah penakwilan al-Qur’an dengan
mengesampingkan (makna) lahiriyah karena ada isyarat (indikator)
tersembunyi yang hanya bisa disimak oleh AA/ al-Dhaug wa al-Irfan
yaitu orang-orang yang memiliki ilmu suluk dan tasawuf. Mereka
adalah para Sufi dan para Amilun. Ibn Taimiyah menyebutnya AA/ al-

Ma’rifah. Sedangkan menurut Imam Qurtubi mereka adalah AA/ al-

Isharah."!

¥ Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 88.

® Yunus Hasan Abidu, Tafsir Al-Quran, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir, (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2007), 9.

' Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta : Teras, 2004), 168.

""" Abdul Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, Tafsir wa al-Mufassirun i Thaubihi al-jadid, (Kairo :
Dar al-Salam, 2007), 561.
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Para sufi/muhaqqiqun mengatakan bahwa di dalam nas/teks itu
terkandung makna dhohir dan makna /shari yang samar dan lembut
yang bisa mengantarkan para salik untuk menuju (wusul ila) Allah

swt.'?
Adapun beberapa syarat tafsir ishari adalah sebagai berikut : '

1. Tidak bertentangan dengan makna (dhahir) ayat.

2. Maknanya sendiri shahih.

3. Terdapat indikasi (makna ishari) pada lafadz tersebut.

4. Terdapat hubungan erat antara makna ayat dan makna 7shari.

Contoh penafsiran model ini adalah :

l. Ara’isy al-Bayan fi Haqa’iq al-Qur’an karya al-SyaiRazi (w 606
H)

2. Gara’ib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan karya al-Naisaburi (w 728
H/1328 M)

3. Tafsir wa Isyarat al-Qur’an karya Muhyi al-Din Ibn Arabi (560-
638 H/1165-1240 M)

2. Metode tafsir berdasarkan cara penjelasan

Metode ini terbagi menjadi 2 macam yaitu :

a. Bayani

12 11

Ibid.
Y Manna Khalil Qaththan, Mabahith fi Ulum al-Quran, Terj. Drs. Mudzakir AS, (Jakarta :
Pustaka Litera Antar Nusa, 1992), 496.
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Yaitu mengemukakan makna yang dimaksud dalam ayat-ayat
al-qur’an secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat/pendapat
dan tanpa menilai ( 7azjzh) antar sumber.'

Contoh penafsiran model ini adalah :

1. Ma’alim al-Tanzil : Imam Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Bagawi
(516 H).
b. Mugqarin

Yaitu mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
ditulis oleh sejumlah para penafsir.'” Ia membandingkan ayat dengan
ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis (isi
dan matan), antara pendapat mufassir dengan mufassir lainnya dengan
menonjolkan segi-segi perbedaan.'®

Di sini seorang penafsir menghimpun sejumlah ayat al-qur’an
kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir
mengenai sejumlah ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir mereka,
baik mereka itu penafsir dari generasi salaf maupun khalaf, baik tafsir
mereka itu b7 al-ma’thur maupun bi al-Ra’yi.

Contoh penafsiran model ini adalah :

1. Al-Jami’ Li ahkam al-Qur’an : Imam Al Qurhubi (W 671 H)
2. Al-Kashshaf Al Zamahshari

3. Jami’ Al Bayan: Al-Tabary

' Lihat Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Quran, 16.
""Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhi’i, 30
' Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudir’, 20.
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4. Al-Maragi : Ahmad Mustofa Al-Maraghi
3. Metode tafsir berdasarkan keluasan penjelasan
Metode ini terbagi menjadi 2 macam yaitu :
a. ljmali
Yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-

Quran dengan cara mengemukakan makna global.'"” Tidak
mendalam, dan tidak pula secara panjang lebar, sehingga orang awam
akan lebih mudah untuk memahaminya.'®

Contoh penafsiran model ini adalah :
1. Tafsir al-Qur’an al-Karim : M. Farid Wajdi
2. Tafsir Wasit : Majma’ul Buhuth al-Islamiyah
3. TafSir AI-Nur: Hasbi Ash-Shiddieqy
4. Tafsir Al-Tibyan Fi Agsam Al-Qur’an : Ibnu Al-Qayyim
5. Ma’alim Al-Tanzil : Al-Baghawi

b. Tafsili/ltnabi
Yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an  dengan cara mengemukakan  makna  secara

"7 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i, 29
'8 1 ihat Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode TafSir Mugarin... 16.
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terperinci/mendetail, dengan uraian-uraian yang panjang lebar,
sehingga cukup jelas dan terang."

Contoh penafsiran model ini adalah :

1. Tafsir Al-Manar : Syeikh M. Abduh & M. Rasyid Ridla (W

314H)
2. Tafsir Al-Maraghi : A. Musthafa Al Maraghi (Wafat 1952 M)
3. Tafsir Fi Dhilal al-Qur’an : Sayid Quthub (Wafat 166 M)
4. Jami’ Al-Bayan : Al-Tabary
5. Anwar Al-Tanzil . Al-Baidawy
6. Al-Munir: Wahbah Al Zuhaily
7. Mafatih Al-Gaib/Tafsir Al-Kabir : Fahruddin Al-Razi
8. Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an : Al-Qurtuby
9. Al-Kashshat: Al-Zamahshari
10. Ruh Al-Ma’any : Al-Alusi
11. Lubab Al-Ta’wil : Al-Khazin
12. Al-Qur’an Al-Adhim : Tbnu Kathir

13. Al-Jawahir: Al-Tantawi

' Dalam materi perkuliahan yang pernah diajarkan pada penulis, Ridlwan Nasir,sering memakai
kata tafsili, Namun dalam tulisan, beliau menggunakan kata /tnabi Lihat Ridlwan Nasir,
Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin... 16.
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14. Al-Durru Al-Manthur Fi Tafsir Bi Al Ma’thur : Jalal al-din Al

Suyuthi

4. Metode tafsir berdasarkan sasaran dan tertib ayat
Metode ini terbagi menjadi 3 macam yaitu :
a. Tahlili
Metode Tahlili, atau yang dinamai oleh Baqir Al-Shadr sebagai

metode 7ajzii.”° Secara harfiyah, Tahlili berarti terlepas atau terurai.
Jadi, al-Tafsir al-Tahlili ialah metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
melalui pendeskripsian (menguraikan) makna yang terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an dengan mengikuti tata-tertib susunan atau urutan
surat dan ayat al-Qur’an yang diikuti oleh sedikit banyak analisis
tentang kandungan ayat itu.”' Metode ini dimulai dari surat Al-Fatihah
sampai dengan al-nas.”

Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalah :
1. Mafatih al-Ghaib : Fahruddin Al-Razi (w 606 H )
2. Al-Maraghi : Ahmad Musthafa Al-Maraghi (W 1652 M)
3. Fi Dhilal Al-Qur’an : Sayyid Qutub
4. Al-Kashshat: Al-Zamahshari

5. Jami’ Al-Bayan: Al-Tabari

Muhammad Bagir Al-Shadr, A/-Tafsir Al-Maudhu'iy wa Al-Tafsir Al-Tajzi'%iy i Al-Qur'an Al-
Karim, (Beirut : Dar Al-Tatuf lil Mathbu'at, 1980), 10.

! Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i, 12

22 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 17.
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6. Anwar Al-tanzil : Al-Baidhawi

7. Al-Munir: Wahbah Al-Zuhaily

8. Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an : Al-Qurthuby

9. Al-Manar: M. Abduh Dan Rashid Ridla

10. Ruh Al Ma’ani: Al-Alusi

11. Lubab Al-Ta’wil : Al-Khazin

12. A/-Nur: Hasbi Al-Shiddieqy

13. Al-Qur’an Al-Adhim : Tbnu Kathir

14. Al-Jawahir: Tantawi

15. Ma’alim Al-Tanzil : Al-Bagawi

16. Al-Durru Al-Manthur Fi Tafsir Bi Al-Ma’thur : Jalal al-din Al

Suyuti

17. Al-Misbah : Quraish Shihab

. Maudu‘i

Sebagaimana dikutip Al-Farmawi, metode maudu‘i terbagi
menjadi dua. Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat

umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
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dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang betul-
betul utuh dan cermat.”’ Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari
berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu;
ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah

. . . —..24
satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudu i,

Yang dimaksud metode ini adalah menghimpun ayat-ayat al-
qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar
kronologi dan sebab turunnya ayat-ayat tersebut® serta dengan
mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dan mendalam, dengan
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan yang lain di dalam
menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang

dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.*®
Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalah :
1. Al-Mar’atu Fil Qur’an al-Karim : Abbas Al-Aqqad
2. Al-Riba Fi al-Qur’an al-Karim : Abul A’la Al-Maududy
3. Al-Mahdat al-Mankhiyah : Dr. M. Hijazi

4. Ayat al-Kauniyah : Dr. Abdullah Syahhatah

3 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Wahdah al-Maudii’iyah £i al-Quran al-Karim, 23-24
** Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i, 36

» Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i, 36

%6 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 17.
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5. Tafsir Ayat Al-Ahkam : Ali Al-Sayis

6. Al Tibyan Fi Agsam Al Qur’an : Ibnu Al-Qayyim

c. Nuzuli

Tafsir Nuzuli yaitu penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
disesuaikan dengan urutan turunnya al-Qur’an®’. Banyak ulama’ yang
telah memakai metode ini, diantaranya adalah M. Quraisy Shihab dan
Muhammad Izzat Darwazah. Tafsir Nuzuk sebetulnya hampir sama
dengan tafsir tahlili, yang membedakan hanya dalam hal tertib
suratnya saja.

Didalam kitab Muqaddimah 7afsir al-Hadithkarya Darwazah
Muhammad Izzat terdapat keterangan bahwa tafsir Nuzull atau
tertib Nuzul terdapat pertentangan, ada yang memperbolehkan dan
ada yang tidak memperbolehkan. ulama’ yang tidak memperbolehkan
tertib Nuzuli memberikan  alasan  bahwa  tafsir = Nuzul itu
penyusunannya berbeda dengan mushaf Rasm Usmaniyang sudah
disepakati oleh para ulama’. Oleh sebab itu penyusunan al-Qur’an jika
tidak mengikuti tertib Rasm Usmani tidak diperbolehkan.

Sedangkan ulama’ yang memperbolehkan memiliki beberapa
alasan sebagai berikut: Pertama, karena dulu sudah pernah ada sahabat

yang menyusun al-Qur’an dengan tertib Nuzuli, jadi diperbolehkan

?7 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 17.
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untuk menggunakan tertib Nuzuli . Kedua, jika menyusun al-Qur’an
itu karena tilawah maka tidak diperbolehkan, tapi jika untuk selain
tilawah, semisal untuk penelitian maka boleh menyusun dengan
menggunakan tertib Nuzul. Ketiga, ada mufassir yang mengarang atau
menyusun tafsir tidak menggunakan tertib Nuzul atau tertib Rasm
Usmani, seperti Ibnu Kutaibah dalam Tafsirnya 7awi/ Mushkil al-
Qur’an, dalam kitab tafsir beliau ini penyusunannya tidak
menggunakan tertib Nuzuli atau tertib Rasm Usmani,jadi dalam
menyusun tafsir tidak harus menggunakan tertib Rasm Usmani.”®
Penyusunan tafsir Nuzuli ini beragam macamnya, tergantung
pemikiran mufassir itu sendiri. Tafsir Nuzulk dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu :*
1. Tertib secara umum
Yaitu mengelompokkan semua surah-surah makkiyah
sebelum surah-surah madaniyah tanpa mengurutkannya secara
berurutan.
2. Tertib secara khusus
Yaitu mengurut satu persatu surah-surah al-Qur’an mulai
dari yang pertama kali turun hingga yang terakhir, mulai dari
makkiyah sampai akhir surah madaniyyah.

Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalah :

* Darwazah Muhammad Izzat, Mugaddimah Tafsir al-Hadith, (t.t, Dar Thya’ al-Kitab al-
‘Arabiyyah, 1383), h. 3-5.

* http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/tartib-al-quran.html, (Diakses pada 21 April 2015
jam 01:04)



http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/tartib-al-quran.html
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1. Al-Tafsir Al-Bayani Lil Qur’an al-Karim : Bintu Asy Syathi’

2. Surat al-Rahman wa Suwaru al-Qishas : Syauqy Dhaif Muh.
Mutawali Al-Sha’rawi

3. Tafsir AI-Qur’an al-Karim : Prof. Dr. H. Quraish Shihab

B. Corak Penafsiran dan Macam-macamnya

Kata corak (naz’ah), dalam literatur sejarah tafsir, biasanya
digunakan sebagai terjemahan dari kata a/-/aun, bahasa arab yang berarti
warna. Jadi, corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai

sebuah penafsiran.*

Ittijah atau Naz’ah adalah sekumpulan dari Mabadi’ (dasar pijakan),
pemikiran yang jelas yang tercakup dalam satu teori dan yang mengarah
pada satu tujuan.’’ Yang dimaksud kecenderungan di sini adalah arah
penafsiran yang menjadi kecenderungan mufassir dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an. Dari kecenderungan-kecenderungan tersebut, maka timbullah aliran-

. . 2 . e .
aliran tafsir al-Qur’an.’” Diantara macam-macam corak tafsir ini adalah :

1. Tafsir Fighy (corak hukum)
Tafsir Fighy lebih popular disebut dengan 7afSir ayat al-ahkam
atau tafSir al-ahkam karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum

dalam al-Qur’an (ayat al-ahkam).”®> Berbeda dengan tafsir-tafsir lainnya

3 Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 205

*! Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 18.
2 Ibid.

* Ibid.
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seperti tafsir ilmy dan falsafy yang eksistensi dan proses
pengembangannya diperdebatkan oleh pakar tafsir, keberadaan tafsir ayat
al-ahkam diterima hampir oleh seluruh lapisan mufassirin.

Tafsir ayat al-ahkam ini berusia sudah sangat tua karena
kelahirannya bersamaan dengan kelahiran tafsir al-Qur’an itu sendiri.
Banyak judul kitab tafsir yang layak untuk disebutkan dalam deretan
daftar nama kitab-kitab tafsir ayat al-Ahkam, baik dalam bentuk tafsir
tahlily maupun maudu’i, antara lain Ahkam al-Qur’an al-Jassas susunan
Imam Hujjat al-Islam Abi Bakr Ahmad bin Ali al-Razi Al-Jassas (305-370
H/917-980 M), salah seorang ahli figh Mazhab Hanafi ; Ahkam al-
Qur’anibn al-Araby karya Abi Bakr Muhammad bin Abdillah yang lazim
popular dengan nama Ibn al-Araby (468-543 H/1075-1148 M); Ahkam al-
Qur’an Al-Kiya’ al-Harasi, karya Al-Kiya’ al-Harasi (w. 450 H/1058 M),
salah seorang mufassir berkebangsaan Khurasan ; A/l-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an wa al-Muhayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa ayi al-
Qur’an susunan Abi Abdillah Muhammad al-Qurtubi (w. 671 H/1272 M) ;
Tafsir Fath al-Qadir, karya besar Muhammad bin Ali bin Muhammad bin
Abdullah Al-Syaukani (1173-1250 H/1759-1839 M) ; Tafsir al-Maragi
karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1298-1373 H/1881-1945 M) ; Tafsir
Ayat al-Ahkam, susunan Muhammad Ali al-Sayis, dosen Universitas Al-
Azhar Mesir, dan Tafsir ayat-ayat hukum, karya Muhammad amin

34
Suma.

3* Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 206-207
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2. Tafsir Falsafy (corak filsafat)

Tafsir Falsafi ialah penafsiran Al-Qur’an berdasarkan
pendekatan/titik sentral kajiannya adalah logika atau pemikiran filsafat
dengan menggunakan jalan dan pemikiran filsafat. Ketika mengomentari
tafsir falsafi, Muhammad Husein Al-Dhahabi menyatakan bahwa menurut
penyelidikannya, dalam banyak segi pembahasan filsafat bercampur baur
dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Misalnya, ia menyebutkan
penafsiran sebagian filosof yang mengingkari kemungkinan mi’raj Nabi
Muhammad saw dengan fisik selain ruh. Mereka hanya meyakini
kemungkinan Mi’raj Nabi Muhammad saw hanya dengan ruh tanpa jasad.

Sebenarnya penafsiran filsafat relative banyak dijumpai di
sejumlah kitab tafsir yang membahas ayat-ayat tertentu yang memerlukan
pendekatan filsafat. Namun kitab-kitab tafsir yang secara spesifik
melakukan pendekatan penafsiran secara keseluruhan terhadap semua
ayat al-qur’an tidak begitu banyak.*

Salah satu kitab tafsir yang bercorak falsafy ialah Mafatih al-Gaib
karya Fakhr al-Razi (w 606 H).*®

3. Tafsir Asri/llmy (corak Ilmiah)

Tafsir Ilmi ialah penafsiran al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan istilah-istilah  (terma-terma) ilmiah dalam rangka
mengungkapkan al-Qur’an. Titik sentral kajiannya adalah bidang ilmu

umum, untuk menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an, terutama berkisar

* 1bid, 207
36 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i, 21
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pada soal-soal alam (fisika) atau ayat-ayat kauniyah.’’ Tafsir ini berusaha
keras untuk melahirkan berbagai cabang ilmu yang berbeda dan
melibatkan pemikiran-pemikiran filsafat.

Menurut pendukung tafsir 7/mi, model penafsiran semacam ini
membuka kesempatan yang sangat luas bagi mufassir untuk
mengembangkan berbagai potensi keilmuan yang telah dan akan dibentuk
dalam dan dari al-qur’an. Al-qur’an tidak hanya sebagai sumber ilmu
agama yang bersifat /’tigadiyah (keyakinan) dan amaliah (perbuatan). la
juga tidak hanya disebut al-u/um al-Diniyah wa al-I’tigadiyah wa al-
amaliyah, tetapi juga meliputi semua ilmu keduniaan (a/-ulum al-dunya)
yang beraneka ragam jenis dan bilangannya.

Beberapa ulama yang memberi lampu hijau  untuk
mengembangkan tafsir 7/imi adalah ihya wlum al-din karya al-Ghazaly
(450-505 H/1057-1111 M), al-Itgan oleh Jalal Al-Din al-Suyuti (w. 911
H/1505 M), al-Jawahir karya Tantawi Jauhari (1287-1358 H/1870-1939
M), al-Tafsir al-Ilmi Li al — Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an karya Dr.
Hanafi Ahmad, Tafsir al-Ayat al-Kauniyah karya Abdullah Syahhathah,
Min al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim karya Dr Muhammad
Jamaluddin al-Fandi, dan Muhammad Abduh (1265-1323 H/1849-1905
M). Namun tidak sedikit mufassir yang merasa keberatan terhadap
penafsiran al-Qur’an yang bersifat keilmu-teknologian. Beberapa ulama

yang mengingkari kemungkinan pengembangan tafsir 7/mi adalah al-

37 Ridlwan Nasir,Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 19.
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Syatibi (w. 790 H/1388 M), Ibn Taimiyah (661-728 H/1262-1327 M), M.
Rasyid Rida (1282-1354 H/ 1865-1935 M), dan Muhammad Syaltut
(1311-1355 H/1893-1936 M).*®

4. Tafsir I’tigady (corak Teologis)

Tafsir /’tigady ialah tafsir al-Qur’an yang beraliran aqidah, baik
dari golongan Mu’tazilah maupun Syi’ah, yang titik sentral kajiannya
pada bidang aqidah mufassir dengan maksud dan tujuan untuk
menguatkan paham-pahamnya.*

Tafsir teologis merupakan salah satu bentuk penafsiran Al-Qur’an
yang tidak hanya ditulis oleh simpatisan kelompok teologis tertentu,
tetapi lebih jauh ia merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela
sudut pandang sebuah aliran teologis. Tafsir model ini lebih banyak
membicarakan dan memperbincangkan tema-tema teologis daripada
mengedepankan pesan-pesan pokok al-Qur’an.

Seperti layaknya diskusi yang dikembangkan dalam literature ilmu
kalam (teologi islam), tafsir ini sarat muatan sektarian dan pembelaan-
pembelaan terhadap paham-paham teologis yang menjadi referensi utama
bagi mufassirnya. Ayat-ayat al-Qur’an yang tampak memiliki konotasi
berbeda satu sama lainnya acapkali dimanfaatkan oleh kelompok-
kelompok teologis sebagai basis bagi penafsirannya. Ayat-ayat seperti
inilah yang memberi peluang dan berpotensi menjadi alat pembenar

(justifikasi) atas paham-paham teologis. Kategorisasi ayat yang dipakai

** Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 207-208
3% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode TafSir Mugarin... 19.
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al-Qur’an sendiri, seperti muhkam dan mutasyabih, merupakan sumber
teoritis tentang perbedaan penafsiran teologis yang dibangun di atas
keyakinan-keyakinan teologis.*’

Diantara kitab tafsir dengan corak ini adalah Mafatih Al-Gaib
karya Fahruddin Al-Razy, al-Kashshaf karya al-Zamahshari, dan Lubab
al-Ta’wil karya al-Khazin.

5. Tafsir Sufi

Tafsir Sufi ialah tafsir al-Qur’an yang beraliran tasawuf,
kajiannya menitik beratkan pada unsur-unsur kejiwaan.’' Sedangkan
menurut Al-Zarqani tafsir sufi ialah menafsirkan al-Qur’an tidak dengan
makna dhahir, melainkan dengan makna batin, karena ada isyarat yang
tersembunyi yang terlihat oleh para sufi.*

Perkembangan sufisme yang kian marak di dunia islam ditandai
oleh praktek-praktek asketisme dan eskapisme yang dilakukan oleh
generasi awal islam sejak munculnya konflik politis sepeninggal Nabi
Muhammad saw. Selain praktek semacam ini terus berlanjut, bahkan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat hingga
masa-masa berikutnya, oleh kalangan tertentu praktek ini juga
diteorisasikan dan dicarikan dasar-dasar teori mistiknya. Hal inilah yang
lalu menjadi penyebab munculnya teori-teori sufisme seperti khauf,

mahabbah, ma’ritah, hulul, dan wihdat al-wujud. Jadi, perkembangan dua

* Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 210

I Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 19.

** Ahmad Syurbasyi, Studi tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran al-Karim, (Jakarta :
Kalam Mulia, 1999), 234.
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sayap sufisme di dunia islam : praktisi sufi yang lebih mengedepankan
sikap praktis untuk mendekati Allah dan para teosof yang lebih concern
dengan teori-teori mistisnya.

Kedua model sufisme ini, pada akhirnya membawa dampak
tersendiri dalam dunia penafsiran al-Qur’an. Lalu lahirlah dua model
penafsiran sufistik yang dikenal dengan istilah tafsir sufi 7shar7 dan tafsir
sufi nazari. Tafsir sufi nazari ialah penafsiran yang dibangun untuk
mempromosikan salah satu teori mistik dengan menggeser tujuan al-
Qur’an kepada tujuan dan target mistis mufassir. Tafsir model ini
didasarkan pada hasil pembahasan dan studi yang mendalam tentang al-
Qur’an dengan menggunakan teori-teori mazhab yang sesuai dengan
ajaran mereka yang telah bercampur dengan filsafat.*

Tafsir sufi ishari atau faidy ialah penakwilan ayat-ayat al-quran
yang berbeda dengan makna lahirnya yang kemudian disesuaikan dengan
petunjuk khusus yang diterima para tokoh sufisme, tetapi diantara kedua
makna tersebut masih dapat dikompromikan.**

Tafsir model ini disebut juga tafsir sufi praktis yaitu cara hidup
yang sederhana, zuhud, dan sifat meleburkan diri ke dalam ketaatan

kepada Allah swt.

* bid.

* Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 209-2101. Lihat juga Manna Khalil
Qaththan, Mabahith fi Ulum al-Quran, Terj. Drs. Mudzakir AS, (Jakarta : Pustaka Litera Antar
Nusa, 1992), 494.
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Tafsir Sufi ini bisa diterima dengan beberapa syarat sebagaimana
berikut :*

a) Tidak menafikan makna lahir (pengetahuan tekstual) ayat al-
Qur’an.

b) Diperkuat oleh dalil syara’ yang lain.

c) Tidak bertentangan dengan dalil syara’ dan rasio.

d) Tidak mengakui hanya penafsiran (batin)- nya itulah yang paling
dikehendaki Allah swt, bukan tekstualnya. Sebaliknya, ia harus
mengakui pengertian tekstual ayatnya terlebih dahulu.

e) Takwilnya tidak jauh dengan semestinya.

Diantara kitab tafsir dengan corak ini adalah 7afsir al-quran al-
Karim oleh al-Tustari (w 383 H), Haqaiq al-Tafsir oleh al-Sulami (w 412
H), al-Ta’wilat al-Najmiyah karya Imam Najmuddin Dayah dan Ara’isy
al-Bayan fi Haga’iq al-Qur’an karya al-SyaiRazi (w 606 H).

6. Tafsir Lugawi/Adabi

Tafsir Lugawi ialah penafsiran al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan kebahasaan/sastra dalam rangka mengungkapkan al-Qur’an
yang meliputi /’rab dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan

kalimat, kesusasteraan.

* Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-iimu Al-Quran, Hmu-ilmu pokok dalam menafSirkan al-Quran,
(Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2002), 256.
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Tafsir ini disebut juga Adabi karena melibatkan ilmu sastra
(Balagah/mantiq) sehingga makna al-Qur’an menjadi semakin kaya akan

warnanya.*’

Diantara kitab tafsir dengan corak ini adalah #7 Zilal al-qur’an
karya sayyid qutb, A/-Kashshaf karya al-zamakhshari, Jami’ al-bayan
karya al-Tabary, A/-Maragi karya A. Mustafa al-maragi, Anwar al-tanzil
karya al-Baidawy, A/-munir: Wahbah al-zuhaily, Ruh al-ma’any karya al-
alusi, A/-Nur karya Hasbi ash-shiddiqy, A/-tibyan karya ibnu al-qayyim,
Ma’alim al-tanzil karya al-Bagawy, A/-Dur al-manthur karya Jalal al-din
al-suyuti, A/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Kkarya al-Qurtubi, Ahkam al-
Qur’an karya Ibn Arabi dan Ayat al-Ahkam karya Muhammad Ali al-
Sayis.

7. Tafsir Jjtima’i
Tafsir [jtima’i ialah penafsiran al-Qur’an yang menggunakan

pendekatan sosial kemasyarakatan dalam rangka mengungkapkan al-

Qur’an.47

Diantara kitab tafsir dengan corak ini adalah Fi Zilal al-quran
karya sayyid qutb, A/-manar karya M. Abduh & M. Rasyid Rida, A/-

Jami’ Ili ahkaM al-Qur’an karya al-qurtubi.

% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin... 18.
47 11
Ibid., 19.
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Tentu, selain corak-corak tersebut di atas banyak lagi corak yang lain. Dimana
kemunculannya sangat tergantung pada latar belakang seorang mufassir, mazhab
yang dianut, metode yang digunakan dan kaidah yang dipakai dalam menafsirkan

al-Qur’an serta dinamika tuntutan dan perubahan zaman yang terjadi.*®

A. Kitab Mafatih al-Ghaib
Berkenaan dengan profil kitab tafsir Mafatih al-Ghaib ini ada
beberapa hal yang perlu dikemukakan, sebagai berikut:
1. Metode dan Aliran Tafsirnya
Sejauh analisis penulis terhadap nama kitab tafsir yang ditulis al-
Razi ini, paling tidak ada tiga nama yang sama-sama populernya di dunia
Islam, yakni Mafatih al-Ghaib (Kunci-kunci untuk menguak rahasia
kandungan al-Qur’an), 7afSir al-Kabir (Tafsir besar), dan 7afsir al-Razi
(Tafsir karya Fakhr al-Din al-Razi).*
Al-Razi menyusun kitab tafsirnya ini setelah ia menguasai dan
mendalami berbagai disiplin ilmu dan selesai penulisannya pada tahun

603 H/1207 M atau tiga tahun sebelum ia wafat (606 H/1210 M) dan

* Drs. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Ilmu Tafsir, 210-211.

* Berkenaan dengan tafsir ini populer dengan tiga nama sebagaimana tersebut di atas, untuk
lebih jelasnya, lihat Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, 650. Sekalipun
penggunaan ketiga nama tersebut sama-sama populernya, namun dalam penyusunan tesis ini,
penulis memilih menggunakan nama tafsir Mafatih al-Ghaib, dengan dasar karena ini nama asli
kitab tafsirnya. Lihat al-Dawudi, Tabaqat al-Mufassirin, 216. Selain itu para peneliti terhadap
kitab tafsirnya ini, mereka pun menggunakan nama tafsir Mafatih al-Ghaib. Lihat antara lain
al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 276. al-‘Imari, al-Imam Fakhr al-Din al-Razi Hayatuh
wa Atharuh, 114. lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, 650. Demikian pula
peneliti dari kalangan orientalis seperti Ignaz Goldizher. Lihat Goldizher, Madhahib al-Tafsir
al-Islami, 146.

0 Iyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 650.
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kitab tafsirnya lebih populer lagi setelah para ulama berikutnya
melakukan pengkajian terhadap tafsirnya ini.

Adapun penerbit-penerbit yang telah menerbitkan kitab tafsirnya,
antara  lain penerbit Bulag-Kairo pada tahun 1278-1289 H, telah
menerbitkannya terdiri atas 6 jilid. Pada tahun 1309 H, penerbit yang
sama, menerbitkannya terdiri atas 8 jilid. Pada priode berikutnya yaitu
pada tahun 1352-1357 H, penerbit al-Bahiyyah-Kairo, editor Muhammad
Muhyi al-Din, menerbitkannya terdiri atas 16 jilid, 32 juz.”' Yang ada di
tangan penulis sendiri terdiri atas 16 jilid, 32 juz dan 1 juz tersendiri
berupa indeks (faharis) yang disusun dua orang bersaudara, yaitu Ibrahim
Shams al-Din dan Ahmad Shams al-Din, diterbitkan oleh penerbit Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah-Beirut, cet-1 pada tahun 1421 H/2000 M.

a. Segi Sumber Penafsirannya
Dilihat dari segi sumber periwayatannya, kitab tafsir Mafatih
al-Ghaib menggunakan metode tafsir b7 al-Ra’yi atau bi al-Ma ‘qul. Hal

ini tampak dalam penafsiran beliau terhadap Surat a/- ‘ala ayat :10°2

D il b (22 e Sy s

pd o e pl3l B e ST (0 W O el (g ALy

,OUYL:Y)L;@YQCEGJ?&J”}”JJFJWJ ) Aoy

3! Ibid., 650-651.
52 |Imam Muhammad al-Razi Fakh al-Din; Tafsiral-Fakhr al-Razi (Libanon: Dar al-Fikr,1981),145.
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b. Segi Cara Penjelasannya
Dilihat dari segi cara penjelasannya, kitab tafsir Mafatih al-
Ghaib menggunakan metode tafsir Bayani. Karena dalam
penafsirannya Al-Razi menjelaskan secara rinci tanpa menggunakan
perbandingan.
c. Segi Keluasan Penjelasannya
Bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirannya, kitab
tafsir Mafatih al-Ghaib menggunakan metode fafsi/i (detail dan rinci).
Dalam surah Saba’(34): 28, Allah berfirman:
Salis ¥ A0 BT a5 s s o BTy BElsf U
Dan Kami tidak /mengutus engkau (Muhamn%ad), melainkan kepada

semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.*®

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 431.
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Dalam ayat ini dinyatakan dengan tegas, nabi Muhammad saw.
diutus oleh Allah, untuk memberi peringatan kepada seluruh umat

manusia, sehingga dapat dikatakan sebagai Rasul universal.

Tetapi dalam al-Qur’an surah a/-Shura (42): 7, Allah berfirman:

S 5 it s s B B S0 e U 1) st Sy
PESICR TR IR PEEE
Dan demikianlah Kami wahyukan (al-Qur’an) kepadamu dalam
bahasa Arab agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibu
kota (Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya...>
Dalam ayat ini secara teks dapat dipahami, nabi Muhammad
saw. diutus Allah hanyalah menjadi pemberi peringatan kepada
penduduk Mekah dan penduduk yang berada di sekelilingnya atau
sekitarnya, memberi kesan Nabi saw. hanyalah seorang Rasul lokal.
Bahkan ada seorang mufassir bernama al-Nasafi>> (w. 710 H)
telah menafsirkan firman Allah: Wa man haulaha, dalam Kitab
tafsirnya Madarik al-Tanzil wa Haqa’iq al-Ta’wil yang lebih dikenal
dengan nama penulisnya, yakni tafsir al-Nasafi, dengan min al-

‘Arab’® (yaitu orang-orang Arab). Jadi, menurut penafsiran al-Nasafi,

ayat itu berarti: nabi Muhammad saw. hanyalah diutus Allah untuk

> Ibid., 483.

> Nama lengkapnya, Hafiz al-Din Abu al-Barakat ‘Abd al-Allah bin Ahmad bin Mahmud al-
Nasafi al-Ash‘ari al-Hanafi. Term al-Nasafi nisbah kepada daerah kelahirannya “nasaf” yang
berada di negeri “Sind” terletak antara Jaihun dan Samargand. la wafat pada tahun 710 H/1310
M di Idzaj, suatu tempat antara Khuzastan dan Isfahan. Lihat Iyazi, a/-Mufassirun Hayatuhum
wa Manhajuhum, 634-635.

% al-Nasafi, Tafsir al-Nasafi, 100.
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memberi peringatan kepada penduduk Mekah dan orang-orang Arab
saja.

Al-Razi ketika mengklarifikasi dua ayat yang terkesan
kontradiktif tersebut, ia berkata:

Firman Allah: L7 tundhir umm al-Qura wa man haulaha, maksudnya
agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada penduduk
Mekah, (bukan kepada Mekahnya, tapi kepada penduduknya) karena
suatu negeri itu tidak berakal, itu persis seperti pada firman Allah: Wa
is’al al-Qaryah Q.S. Yusuf: 82 yang berarti: tanyakanlah kepada
(penduduk) negeri. Adapun arti Umm al-Qura adalah asal negeri-
negeri yaitu Mekah. Dinamai Umm al-Qura dimaksudkan
menghormati Mekah, karena di Mekah terdapat Bait al-Allah dan
Magqgam Ibrahim. Orang-orang Arab biasa menamai asal segala sesuatu
dengan umm sampai dikatakan: Qasidah ini dari ummahat beberapa
gasidah si fulan. Berkenaan dengan penafsiran Wa man haulaha, (dan
penduduk yang berada di sekelilingnya) maksudnya Nabi saw. diutus
kepada orang-orang yang berada di padang sahara, di kota dan di
pelosok desa. /ndzar berarti: memberikan rasa takut. Apabila ada
orang yang berkata, berdasarkan apa yang nampak pada lafalnya, ayat
itu memberi kesan Allah memberi wahyu kepada Nabi saw. agar
beliau memberi peringatan kepada penduduk Mekah dan penduduk
beberapa negeri yang mengelilingi Mekah, berarti beliau menjadi
Rasul kepada mereka saja, tidak menjadi Rasul untuk semesta alam?
Jawabannya: adanya kekhususan disebutkan demikian, tidak
menunjukkan menafikan kerasulan beliau kepada selainnya. Memang
benar, ayat itu menunjukkan beliau hanya diutus kepada mereka saja,
tetapi dalam surah Saba’: 28, Allah berfirman: Wa ma arsalnaka illa
kaffah Ii al-nas (Dan Kami tidaklah mengutus kamu, melainkan
kepada umat manusia seluruhnya) menunjukkan beliau diutus untuk
semesta alam. Setelah jelas beliau diutus kepada penduduk Mekah,
tentu saja beliau orang jujur. Kemudian sampailah kepada kita dengan
riwayat mutawatir bahwa beliau mengaku dirinya Rasul untuk semesta
alam, sedang orang jujur jika menginformasikan tentang sesuatu hal
mesti benarnya, dengan demikian, dapat dipahami bahwa beliau
adalah seorang Rasul untuk semesta alam.®’

5 Al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, 127-128.
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d. Segi Sasaran dan Tertib Ayat
Sedang bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan, maka tafsir Mafatih al-Ghaib termasuk kategori tafsir
tahlili. Metode ini dimulai dari surat al-fatihah sampai dengan al-nas.
e. Kecenderungan atau Aliran Tafsir Mafatih al-Ghaib
Bila dilihat dari segi corak atau kecenderungannnya, maka
tafsir Mafatih al-Ghaib mempunyai corak atau aliran falsafi dan
i‘tigadi.
Contohnya adalah penafsiran beliau dalam surah al-Qiyamah
(75): 22-23, Allah berfirman:
LU 5 d o0 des 35
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Tuhannyalah mereka melihat.*®

Dalam ayat ini Allah dengan tegas menyatakan bahwa orang-
orang yang beriman di akhirat kelak dapat melihat zat Allah,
sebagaimana diyakini oleh kaum Ahl al-Sunnah wa al-Jama“ah.*

Tetapi dalam surah a/-An ‘am (6): 103, Allah berfirman:

5 Sadall 5 LY 3,3 5Ag S S Y

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 578.

% Kaum Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah muncul di Basrah-Iraq pada abad ke-111 H, sebagai reaksi
terhadap paham kaum Mu‘tazilah. Kaum Ahl al-Sunnah wa al-Jama“ah ini dipelopori dua orang
ulama besar dalam ilmu kalam, yaitu Abu Hasan al-Ash‘ari (w. 324 H) dan Abu Mansur al-
Maturidi (w. 333 H). Term Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah terkadang dipendekkan dalam
penyebutannya dengan Ahl al-Sunnah saja, terkadang dengan Sunni saja.
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus, Maha

teliti.%°

Dimana dalam ayat ini secara teks dipahami, bahwa Allah swt.
tidak dapat dilihat di dunia ini maupun di akhirat kelak, sebagaimana
diyakini kaum Mu‘tazilah.®*

Al-Razi ketika berupaya mengklarifikasi kedua ayat yang
terkesan kontradiktif, ia berkata: Ketahuilah mayoritas Ahl al-Sunnah
menjadikan surah al-Qiyamah: 23 sebagai dalil menetapkan bahwa
orang-orang yang beriman akan melihat zat Allah pada hari kiamat.®
Adapun firman Allah: La tudrikuh al-Absar, maksudnya sekuat
apapun pandangan manusia, tidak mungkin dapat melihat zat Allah
secara hakikat-Nya dan secerdas apapun akal manusia tidak dapat
memahami hakikat ketinggian-Nya. Sebagaimana manusia tidak dapat
meliputi-Nya, maka ilmu Allah meliputi semuanya, maka inilah cara

mengkompromikan ayat.®

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 141.

8! Kaum Mu‘tazilah muncul di Basrah-Iraq pada permulaan abad ke-11 H, yang dipelopori Wasil
bin ‘Ata’ (w. 131 H) dan ‘Umar bin ‘Ubaid (w. 144 H). Paham Mu‘tazilah ini telah mendapat
dukungan dari empat Khalifah, yaitu: Yazid bin Walid, Khalifah Bani ‘Umayyah (berkuasa dari
tahun 125-126 H), Ma’mun bin Harun al-Rashid, Khalifah dari Bani ‘Abbasiyyah (berkuasa
dari tahun 198-218 H), al-Mu‘tashim bin Harun al-Rashid (berkuasa dari tahun 218-227 H) dan
al-Wasiq bin al-Mu‘tashim (berkuasa dari tahun 227-232 H).

82 Al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, 200.

* Ibid., 109.
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2. Penilaian Ulama yang Telah Mengkaji Tafsirnya

Kitab tafsir yang menghimpun seluruh ayat al-Qur’an ini
merupakan kitab tafsir yang unik dan sangat jarang ditemukan
bandingannya, karena kitab tafsir ini mencakup kebanyakan disiplin ilmu
dan menghimpun berbagai obyek kajian yang diperlukan peneliti Islam
dalam memahami ajaran Islam secara komprehensif. Kelebihan kitab
tafsir ini sebagaimana diungkapkan Muhsin ‘Abd al-Hamid dalam
kitabnya al-Razi Mufassiran, “Tidak diragukan lagi sesungguhnya al-
Qur’an merupakan kitab suci yang menjelaskan prinsip-prinsip teologi
dan fenomena alam serta kehidupan secara sempurna. Al-Razi mengupas
berbagai hal dalam kitab tafsirnya dan mengungkap beberapa rahasia
dengan argumentasi yang logis dan empiris”.®* Penilaian yang hampir
sama juga dilontarkan sejarawan Muslim, Ibn Khallikan menyatakan: “Di
dalam kitab tafsirnya itu terhimpun berbagai hal yang menarik”.®’

Dilatar belakangi adanya kelebihan itulah paling tidak ada 6 buah
kitab yang secara khusus telah mengkaji kitab tafsir milik Al-Razi,
sebagai berikut:

a. Al-Razi Mufassiran, karya Muhsin ‘Abd al-Hamid, terbit tahun 1394
H/1974 M. Dalam kitab ini, penulisnya menjelaskan bahwa al-Razi

benar-benar seorang pakar di bidang tafsir.

 Muhsin ‘Abd al-Hamid, al-Razi Mufassiran, 192. dikutip Iyazi, al-Mufassiran Hayatuhum wa
Manhajuhum, 653.
5 Ibn Khallikan, Wafayat al-A ‘yan, 248.
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b. Al-Imam al-Hakim Fakhr al-Din al-Razi min Khilal TafSirih, karya
‘Abd al-‘Aziz al-Majdub, cet-2, terbit tahun 1400 H/1980 M. Dalam
kitab ini, menjelaskan bahwa al-Razi seorang pakar di bidang tafsir,
fikih, usul fikih, kalam, tasawuf, filsafat, psikologi dan kedokteran.

c. Fakhr al-Din al-Razi fi Tafsir al-Qur’an, karya Ramzi Muhammad
Kamal Na’na’ah. Dalam kitab ini, menjelaskan metodologi yang
digunakan al-Razi dalam menfasirkan al-Qur’an punya karakteristik
tersendiri.

d. Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi Hayatuh wa Atharuh, karya ‘Al
Muhammad Hasan al-‘Imari, terbit tahun 1388 H/1969 M. Dalam kitab
ini, menjelaskan biografi dan karya-karya ilmiah al-Razi.

e. Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-TafSir Baina Manahij Mu ‘asirih, karya
Muhammad Ibrahim ‘Abd al-Rahman, terbit tahun 1989. Dalam kitab
ini, penulisnya menjelaskan sekitar studi komparatif antara metodologi
yang digunakan al-Razi dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
metodologi yang digunakan mufassirin yang hidup seabad dengannya,
yaitu: Ibn ‘Atiyyah, Ibn al-Jauzi, Ibn Zafar dan Muhyi al-Din bin
‘Arabi.

f. Al-Razi al-Nahwi min Khilal TafSirih, karya Zilal Yahya Ibrahim al-
Tuwaiji, terbit tahun 1986. Dalam kitab ini, menjelaskan bahwa al-

Razi seorang yang piawai di bidang gramatika bahasa Arab.®

66 Adapun kitab-kitab yang mengkaji tafsir Mafatih al-Ghaib secara umum, antara lain, al-TafSir
wa al-Mufassirun, al-Dhahabi, 276-282. al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, lyazi,
650-658. al-Tafsir wa Rijaluh, Ton ‘ Ashur, 72-88. Athar al-Tatawwur al-Fikri 1T al-TafSir 11 al-
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Itulah antara lain nama-nama kitab dan penulisnya yang telah

mengkaji tafsir Mafatih al-Ghaib dari berbagai seginya.

3. Kekurangan dan Kelebihan Tafsir Mafatih al-Ghaib

Ada sebagian pengamat tafsir menilai bahwa tafsir Mafatih al-
Ghaib mirip “ensiklopedia” teologi, filsafat dan ilmu alam. Di antara
pengamat tafsir yang kurang simpati dan bernada miring terhadap tafsir
karya al-Razi adalah Ibn Taimiyah, yang nama lengkapnya Taqi al-Din
Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim al-Harrani al-Dimashqi al-
Hanbali, yang dikenal dengan nama Ibn Taimiyah (w. 728 H/1327 M), ia
berkata: Di dalam kitab tafsirnya itu terdapat segala sesuatu kecuali
tafsir.’” Demikian juga Abu Hayyan (w. 745 H/1344 M) penulis tafsir a/-
Bahr al-Muhit berkata: Al-Razi dalam kitab tafsirnya telah menghimpun
segala hal dengan panjang lebar yang sebenarnya hal itu tidak diperlukan
dalam ilmu tafsir.®® Senada dengan kritikan dua pengamat tafsir di atas,
kritikan yang dilontarkan Muhammad ‘Abduh (w. 1323 H/1905 M) ketika

membahas beberapa kitab tafsir yang uraiannya dapat memalingkan

67

68

‘Asr al-‘Abbasi, Musa‘id Muslim ‘Abd al-Allah Alu Ja‘far, 200-204. Al-Isra’iliyyat wa al-
Maudu‘at fi Kutub al-Tafsir, Abu Shuhbah, 188-190. dan Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, Subhi
al-Salil, 293.

‘Abd al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-Tafsir Baina Manahij Mu‘asirih, 33. dan al-
Majdub, al-Imam al-Hakim Fakhr al-Din al-Razi min Khilal TafSirih, 78.

Lihat Abu Hayyan, al-Bahr al-Mubhit, 341. Buktinya bisa dilacak ketika al-Razi menafsirkan
surah al-Baqarah (2): 31, Wa‘allama Adama al-Asma’a kullaha...(Dan Dia mengajarkan
kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya...), ia telah menerangkan keutamaan ilmu
dengan uaraian yang panjang lebar, di mana setelah penulis teliti, uraiannya itu sampai
menghabiskan 31 halaman. Lihat al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, 161-191. Hal ini membuat
pembacanya tidak terpokus kepada penafsiran ayat, tetapi tergiring untuk memahami masalah-
masalah lain yang tidak/kurang ada relevansinya dengan ayat yang sedang ditafsirkan. Maka
logislah jika Abu Hayyan dan mufassir lainnya menilai demikian.
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pembacanya dari memahami isi kandungan al-Qur’an, telah
mengkategorikan tafsir Mafatih al-Ghaib karya al-Razi ke dalamnya.®’

Tetapi kritikan Ibn Taimiyah, Abu Hayyan, dan Muhammad
‘Abduh di atas telah dikritik oleh ulama pengamat tafsir lainnya, di
antaranya seorang ulama dari Tunisia benama, Muhammad al-Fadil bin
ibn ‘Ashur, yang lebih dikenal dengan nama Ibn ‘Ashur, ia berkata:
“Orang yang meragukan ketinggian nilai tafsir al-Razi ini, lantaran
adanya ungkapan dari dulu sampai sekarang: Dalam tafsirnya terdapat
segala sesuatu kecuali tafsir. Kata-kata itu sebenarnya timbul dari orang
yang asal bicara saja, tanpa ia pikirkan dan teliti terlebih dahulu”.” <Abd
al-‘Aziz al-Majdub menambahkan: Sesungguhnya tafsir al-Razi bukanlah
untuk konsumsi kaum awam, dan tidak wajib bagi setiap mufassir agar
menyusun kitab tafsirnya itu secara simpel, tetapi tafsir semacam ini
diperlukan juga untuk konsumsi para cendekiawan sehingga jiwa mereka
merasa puas karenanya.’'

Seorang pengamat tafsir dari kalangan orientalis seperti Ignaz
Goldizher’* telah memberikan pujiannya terhadap tafsir ini, ia berkata:

“Seorang teolog besar dan filosof Muslim, Fakhr al-Din al-Razi yang

% Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), 7.

7 Ibn ¢Ashur, al-TafSir wa Rijaluh, 77.

" al-Majdub, al-Imam al-Hakim Fakhr al-Din al-Razi min Khilal Tafsirih, 80-81.

2 Ignaz Goldizher adalah orientalis dari Hungaria yang dilahirkan dari keluarga Yahudi pada
tahun 1850. Ia belajar di Budapest, Berlin dan Liepzig. Pada tahun 1873 ia pergi ke Syria dan
belajar kepada Syekh Tahir al-Jaza’iri. Kemudian pindah ke Palestina, lalu ke Mesir di mana ia
belajar dari sejumlah ulama al-Azhar. Sepulangnya dari al-Azhar ia diangkat menjadi guru
besar di Universitas Budapest. Dan ia meninggal pada tahun 1921. Lihat Muhammad Mustafa
‘Azami, Studies in Early Hadith Literature (Indiana: American Trust Publication, Indianapolis,
1968), xvii, dan Khair al-Din al-Zirik[i, a/-A ‘/am (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1980), 10.
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wafat 606 H telah menyusun sebuah kitab tafsir al-Qur’an yang besar
yang di beri nama Mafatih al-Ghaib yang banyak memberi manfaat dan di
dalamnya ia banyak menolak paham-paham Mu‘tazilah dengan metode
yang sempurna”.”” Bahkan ada ucapan yang sangat simpatik dan bijak
dari Taj al-Din al-Subki (w. 771 H), di mana ia telah berkata: Bukan di
dalamnya terdapat segala sesuatu kecuali tafsir, tetapi yang benar adalah
di dalamnya beserta tafsir terdapat segala sesuatu.”’

Memang secara realitas kitab tafsir Mafatih al-Ghaib karya al-
Razi adalah kitab tafsir yang punya kelas tersendiri di antara kitab-kitab
tafsir yang ada, sulit dicari tandingannya, didalamnya dibahas berbagai
macam ilmu pengetahuan yang pembahasannya digali dari ayat-ayat al-
Qur’an. Hal ini tentu sangat diperlukan bagi para peminat ilmu untuk
menelaah dan mengambil manfaat darinya dalam memahami isi

kandungan al-Qur’an bagi level khusus.

B. Kitab Tafsir a/-Qur’an al-‘Azim
1. Metode dan Aliran Tafsirnya
Mengenai nama tafsir yang dikarang oleh Ibnu Kathir ini,
tidak ada data yang dapat memastikan berasal dari pengarangnya. Hal

ini dalam kitab tafsir dan karya-karya lainnya, Ibnu Kathir tidak

7 Goldizher, Madhahib al-TafSir al-Islami, 146.

™ al-Safadi, Kitab al-Wafi bi al-Wafayat, 254. Ramzi Na’na’ah, al-Isra’iliyyat wa Atharuha fi
Kutub al-Tafsir (Damaskus: Dar al-Qalam, 1390 H/1970 M), 297-298. al-Majdub, a/-Imam al-
Hakim Fakhr al-Din al-Razi min Khilal Tafsirih, 80. dan ‘Abd al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-
Razi fi al-Tafsir Baina Manahij Mu ‘asirih, 33.
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menyebutkan judul/nama bagi kitab tafsirnya, padahal untuk karya-
karya lainnya ia menamainya. Demikian pula dalam kitab-kitab
biografi yang disusun oleh ulama klasik, sepengetahuan penulis, tidak
ada yang menyebutkan judul karyanya ini. Meski demikian, para
penulis sejarah tafsir al-Qur’an, seperti Muhammad Husain al-
Dhahabi dan Muhammad ‘Ali al-Sabuni, menyebut tafsir karya Ibnu
Kathir ini dengan nama 7afSir al-Qur’an al-‘Azim. ” Dalam berbagai
naskah cetakan yang terbitpun pada umumnya diberi judul 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim, namun ada pula yang memakai judul 7afsir Ibnu
Kathir. Perbedaan nama/judul tersebut hanyalah pada namanya,
sedangkan isinya sama. Dalam tulisan ini, penulis memilih pemakaian
nama 7afsir Ibnu Kathir. Selain lebih populer, pemilihan ini pula
didasarkan atas pertimbangan untuk lebih mudah membedakan
dengan karya lainnya, karena langsung menunjuk kepada
pengarangnya.

Tafsir ini disusun oleh Ibnu Kathir berdasarkan sistematika
tertib susunan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf al-Qur’an
yang lazim disebut sebagai sistematika Tartib Mushafi.”" Secara
rinci, kandungan dan urutan jilid 1 tafsir surat al- Fatihah (1) s.d. al-

Nisa’ (4) jilid II berisi tafsir surat al-Maidah (5) s.d. al-Nahl (16), jilid

" Muhammad ‘Al al-Sabuni, Mukhtasar Tafsir Ibnu Kathir, (Beirut: Dar al-Qur’an al- Karim,
1402 H/1981 M), juz 1 h.7.

76 Tbnu Kathir tidak menempuh sistematika penafsiran al-qur’an yang lainnya, yaitu sistematika
menurut urutan kronologis turunnya surat (#artib nuzuli), maupun sistematika penafsiran menurut
topik-topik permasalahan (manhaj maudu’)
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IIT berisi tafsir surat al-Isra’ (17) s.d. Yasin (36), dan jilid IV berisi
tafsir surat al-Saffat (37) s.d. an Nas (114). Model sistimatika
semacam ini, sepengetahuan penulis sama pada semua naskah
cetakan yang beredar.

Terdapat juga ringkasan atau Mukhtasar-nya, Kitab ini telah
diringkas dan diteliti ulang oleh Muhammad ‘Ali al-Sabuni, guru
besar tafsir pada fakultas hukum dan studi Islam Universitas King
‘Abd al’ Aziz, Mekkah. Ringkasan kitab ini berjudul Mukhtasar Tafsir
Ibnu Kathir (tiga jilid).”” Jilid I memuat tafsir surat al-Fatihah (1)
s.d.al-An’am (6), jilid Il memuat tafsir surat al-A’raf (7) s.d. al-Naml
(27), jilid III memuat tafsir surat al-Qasas (28) s.d. al-Nas (114).
Kitab ringkasan ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy dengan judul 7erjemah
Singkat Tafsir Ibnu Kathir (delapan jilid).”® Adanya terjemahan ini
diharapkan semakin mempermudah dan memperluas kesempatan bagi
masyarakat Indonesia untuk memahami isinya.

Berikut adalah analisa terhadap tafsir al-Qur’an al-‘Azim :

a. Segi Sumber Penafsirannya
Dilihat dari segi sumber periwayatannya, kitab tafsir
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim menggunakan metode tafsir b7 al-

Ma’thur.

" Kitab mukhtasar tafsir Ibnu Kathir, Dar al-Qur’an al-Karim, Beirut, cetakan ke-7 (edisi revisi),
tahun 1402H/1981M.

7 Diterbitkan oleh Bina Ilmu, Surabaya secara bertahap dan lengkap, jilid I-VIII, sejak tahun
1986 hingga sekarang.
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Adapun contoh dari kesimpulan ini dapat dilihat pada
setiap penafsiran dalam kitab tafsir ini.
b. Segi Cara Penjelasannya
Dilihat dari segi cara penjelasannya, kitab TafSir al-
Qur’an al-‘Azim menggunakan metode tafsir Bayani karena
dalam penafsirannya Ibnu Kathir menjelaskan secara rinci
tanpa menggunakan perbandingan.
c. Segi Keluasan Penjelasannya
Bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirannya,
kitab 7afsir al-Qur’an al-‘Azim ini termasuk dalam kelompok
Taftsili/ithnabi.
d. Segi Sasaran dan Tertib Ayat
Sedang bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat yang ditafsirkan, maka 7afsir al-Qur’an al-‘Azim
termasuk kategori tafsir fah/ili yaitu disusun dengan urutan
surat dan ayat pada mushaf.
e. Kecenderungan atau Aliran Tafsir a/-Qur’an al- ‘Azim
Bila dilihat dari segi corak atau kecenderungannnya,
maka TafSir al-Qur’an al-‘Azim mempunyai corak atau aliran
falsafi dan i‘tigadi. Namun Ibnu Kathir termasuk salah satu
ulama figih yang terkemuka, dan ini menjadi salah satu
indikasi kecenderungan Ibnu Kathir dalam kitab tafsirnya.

Dalam penafsirannya pada ayat-ayat hukum, Ibnu Kathir pun
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menjelaskan secara mendetail dengan menyebutkan pendapat

dan dalil-dalil yang digunakan oleh para ulama figih. Jadi

kitab ini juga termasuk bercorak fighi.

Kitab ini dapat dikategorikan sebagai salah satu kitab tafsir b7
al-ma’thur’’/ tafSir bi al-Riwayah, karena dalam tafsir ini sangat
dominan memakai riwayat/hadis, pendapat sahabat dan tabi’in. Dapat
dikatakan bahwa dalam tafsir ini yang paling dominan ialah
pendekatan normatif-historis yang berbasis utama kepada hadis.
Namun Ibnu Kathir pun terkadang mengunakan rasio atau penalaran
ketika menafsirkan ayat.

Adapun metode (manhaj) yang ditempuh oleh Ibnu Kathir
dalam menafsirkan Al-Qur’an dapat dikatagorikan sebagai manhaj
tahlili (metode analitis). Katagori ini dikarenakan pengarangnya
menafsirkan ayat demi ayat secara analitis menurut urutan mushaf al-
Qur’an. Meski demikian, metode penafsiran kitab ini pun dapat
dikatakan semi tematik (maudu’), karena ketika menafsirkan ayat ia
mengelompokkan ayat-ayat yang masih dalam satu konteks
pembicaraan ke dalam satu tempat baik satu atau beberapa ayat,*
kemudian ia menampilkan ayat-ayat lainnya yang terkait untuk

menjelaskan ayat yang ditafsirkan itu.

” Lihat al-farmawi, al-bidayah fi TafSir al- Maudu’i (Kairo: Dar al-kutub al-‘ Arabiyyah, 1976), h

%0 Cara seperti ini sebelumnya telah ditempuh misalnya oleh a/-Qurtubi(w. 671) dalam al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, sementara Ibnu Jarir al-Tabari tidak mengenal pengelompokan semacam
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Metode tersebut, ia aplikasikan dengan metode-metode atau
langkah-langkah penafsiran yang di anggapnya paling baik (Ahsan
Turuq al-Tafsir). Langkah-langkah dalam penafsirannya secara garis
besar ada tiga:

1) Menyebutkan ayat yang ditafsirkannya, kemudian
menafsirkannya dengan bahasa yang mudah dan ringkas. Jika
memungkinkan, ia menjelaskan ayat tersebut dengan ayat
lain, kemudian memperbandingkannya hingga makna dan
maksudnya jelas.®’

2) Mengemukakan berbagai hadis atau riwayat yang marfu’
(yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik sanadnya sambung
atau tidak), yang berhubungan dengan ayat yang sedang
ditafsirkan. Ia pun sering menjelaskan antara hadis atau
riwayat yang dapat dijadikan argumentasi (Hujjah) dan yang
tidak, tanpa mengabaikan pendapat para sahabat, tabi’in dan
para ulama salaf.

3) Mengemukakan berbagai pendapat mufasir atau ulama
sebelumnya. Dalam hal ini, ia terkadang menentukan
pendapat yang paling kuat di antara pendapat para ulama
yang dikutipnya, atau mengemukakan pendapatnya sendiri

dan terkadang ia sendiri tidak berpendapat.

1 Muhammad Ibnu Lutfi al-Sabbagh, /umahat fi ‘ulum al-Qur’an wa al-Tijahat al-Tafsir (Beirut:
al-Maktab al-Islami, 1990), 278
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Secara lebih rinci tahap-tahap tersebut akan diuraikan di
bawah ini disertai contohnya:
1) Menafsirkan dengan al-Qur’an (ayat-ayat lainnya)

Ketika membaca tafsir ini para pembaca akan sangat
sering mendapat ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang terkait
dengan ayat yang sedang ditafsirkan. Ayat-ayat itu adalah
yang menurutnya dapat menopang penjelasan dan maksud
ayat-ayat yang sedang ditafsirkan, atau ayat-ayat yang
mengandung persesuaian arti.

Contohnya, ketika Ibnu Kathir menafsirkan kalimat

Okl S (al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang-orang

yang bertaqwa) dalam Qur’an surah. A/-Baqgarah (2):2, ia
menafsirkannya dengan dua ayat lain ® pertama : Qur’an

surah Fussilat (41):44

2 ~

sl 2o SLab V3T (U Cassl 673 sdas s

2 oy

FEISTE Oyl ¥ Gadlly $lasg 18 1T Call] 54 o U5

dest G 5 03308 Byl 25 oelle 545 35
Dan jika Kami jadikan Al Qur'an itu suatu bacaan
dalam selain bahasa Arab tentulah mereka
mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?". Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa
asing, sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:
"Al Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang

%2 Dadi Nurhaedi, Studi Kitab TafSir, (Sleman Yogyakarta: Teras, 2004), 139.
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tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan,
sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka.
Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang
dipanggil dari tempat yang jauh".*

Kedua: al-Isra’(17):82

G Vg Gusabdll B 20 54 6 T e 3

Gl V) Gl

Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang

beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah
84

kepada orang-orang yang lalim selain kerugian.

Sehingga pengertiannya menjadi khusus yakni bagi

orang-orang yang beriman.

2) Menafsirkan Dengan Hadis

Metode atau langkah ini ia pakai ketika penjelasan

dari ayat lain tidak ditemukan, atau jika ayat lain ada,

penyajian  hadis dimaksudkan untuk melengkapi

penjelasan. Hal ini merupakan ciri khas tafsir Ibnu Kathir .

Dalam tafsir ini, secara kuantitas banyak sekali dikutip

hadis-hadis yang diangap terkait atau dapat menjelaskan

maksud ayat yang sedang ditafsirkan. Contohnya ketika

menafsirkan kata Ghibah dalam Qur’an surah al/-Hujarat
(49):12 %

8 Agus Hidayatullah Lc, M.A,
% Agus Hidayatullah Lc, M.A,

% Lihat Ibnu Kathir, Abu al-fida’ Isma’il, TafSir al-Qur’an al-Azim, (t,tp: Dar Misr li al-Tiba’ah,

t.t.) juz III, h. 2-24.
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Ia menegaskannya dengan sabda rasul yaitu

oSG L ) &S

Kamu membicarakan saudaramu, dengan perkataan yang

tidak disenanginya.

Demikian juga secara kualitas, ia pun sering
mengemukakan kritik atau penilaian terhadap hadis-hadis
yang dikutipnya, meskipun tidak semuanya. Misalnya
dengan menyatakan bahwa hadis tertentu sanadnya da’7f
da’if jiddan, dan sebagainya. Kenyataan ini dapat dipahami

karena Ibnu Kathir adalah seorang pakar hadis.
Menafsirkan dengan Pendapat Sahabat dan Tabi’in

Sebagaimana gurunya, yakni Ibnu Taimiyyah, ia
pun berpendapat bahwa pernyataan sahabat dan tabi’in
merupakan rujukan disamping al-Qur’an dan Hadis.
Pendapat ini didasarkan pada asumsi bahwa sahabat
terutama tokoh-tokohnya adalah orang yang lebih

mengetahui  penafsiran  al-Qur’an, karena mereka
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mengalami dan menyaksikan langsung proses turunnya
ayat—ayat al-Qur’an.®® Diantara pendapat para sahabat
yang sangat sering ia kutip ialah pendapat Ibnu ‘Abbas dan
Qatadah. Sedangkan pendapat tabi’in dijadikan hujjah bila
pendapat tersebut telah menjadi kesepakatan di antara
mereka, jika tidak maka ia tidak mengambilnya sebagai

hujjah.”’

Contoh penafsirannya sebagai berikut:

e LD 5h E) ale OB SIS G g 45T SIS

(YVi(Y)

LMM.Q.J\L.A.Ua YUL;\N d}mwu\.«m\olﬂsd\&

n//

SV Guelh) cn G5ST ER55 W 5 T O
W Gl g e Ao g AalE e M (a5 (YY(Y)
A S e g 3B g et g ) o g
o o) e gl A sllae g Oldse o Wl
88 V"L”‘

Dari paparan di atas jelas bahwa penafsirannya

berdasarkan pada periwayatan hadis. Sehingga sangat jelas

bahwa asas landasan penafsiran kitab tafsir ini adalah Bi a/-

8 Ibid., juz I h.4.

% Dadi Nurhaedi, Studi Kitab Tafsir, (Sleman Yogyakarta: Teras, 2004), 140.

% Fahd bin Abd. Rahman al-Rumi. Ulum al-Qur’an :studi Kompleksitas al-Qur’an. terj. Amirul
Hasan (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1996), h. 199.
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Ma’thur, karena yang dimaksud dengan tafsir b/ al-
ma’thur adalah penjelasan terhadap makna ayat dengan
memanfaatkan apa yang dikemukakanoleh Allah Swt
dalam al-Qur’an , al-Sunnah, maupun pernyataan para
sahabat.®” Walaupun hal ini masih ditambahkan oleh ibnu
Kathir bahwa beliau juga menerima pendapat ulama salaf
dengan sarat bukan atas analisanya semata-mata. Seperti
contoh di atas tentang tafSir lafaz kalimatin  maka
ditafsirkan dengan al-Qur’an sendiri surat a/-A raf(7) ayat

23.

Menafsirkan Dengan Pendapat Para Ulama

Di samping menggunakan ayat-ayat yang terkait,
hadis Nabi dan pendapat para sahabat dan tabi’in, Ibnu
Kathir pun seringkali mengutip berbagai pendapat ulama
atau mufassir sebelumnya ketika menafsirkan ayat.
Berbagai pendapat yang dikutip menyangkut berbagai
aspek, seperti kebahasaan, teologi, hukum, kisah/sejarah.
Untuk mengecek hal ini bisa di lihat ketika Ibnu Kathir
menafsirkan penggalan ayat berikut ini:

(w:(o)(sxus);&f 55y lshcdly

8 Ibid
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dwsy o ol amy s ) o g SIS A Yy e

A sl
Dari penafsiran Ibn Kathir cenderung kepada Shafi’i,
karena dalam tafsirnya beliau menyebut dengan kata
Ashabuna. Hal ini juga bisa dilacak di kitab figih, menurut
Hanafi memang wajib mengusap kepala seperempatnya,
sedangkan menurut Shafi’i hanya sebagian kepala. bahkan
menurut Hanabilah wajib mengusap seluruh kepala dan

kedua telinga, sedangkan Maliki wajib mengusap seluruh

kepala tanpa kedua telinga.”'

Penafsiran ini menunjukkan bahwa Ibnu Kathir
cenderung ke Madhhab Shafi’i tetapi juga tidak menafikan
madhhab lain jika ada dalil yang melandasinya. Namun,
dari sekian banyak pendapat ulama yang dikutip, yang
paling sering adalah pendapat Ibnu Jarir al-Tabari. Ia
sangat banyak mengutip riwayat-riwayat dari periwayatan
al-Tabari lengkap dengan sanadnya. la pun sering

mengkritik atau menilai kualitas hadis yang dikutipnya itu.

* Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madhhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Shafi’i, Hambali.
Terj. Maskur AB (Jakarta: Lentera, 2001), 23.

oV Ibid.
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Dengan demikian, secara subtansial Ibnu Kathir telah

melakukan perbandingan penafsiran.’?
Menafsirkan Dengan Pendapat Sendiri

Langkah ini biasa ditempuh setelah ia melakukan
keempat langkah diatas. Dengan menempuh langkah-
langkah tersebut dan menganalisi serta membandingkan
berbagai data atau penafsiran, ia sering mengemukakan
kesimpulan ataupun pendapatnya sendiri pada bagian akhir
penafsiran ayat. Namun, perlu diketahui bahwa langkah ini
tidak semuanya dapat diterapakan pada semua ayat.
Adapaun untuk membedakan antara pendapatnya sendiri
dengan pendapat ulama-ulama lainnya, dapat diketahui dari
pernyataannya:” Menurut pendapatku...”(qultu.....) yang

secara eksplisit banyak dijumpai dalam kitab ini.”

2. Penilaian Ulama Terhadap Tafsir Ibnu Kathir

Sungguh suatu pengakuan yang jujur dan penghargaan yang

tidak berlebihan kiranya ketika Imam as-Suyuthi (w.911), ulama

berkebangsaan Mesir, Ia berkata, “al-Hafizh Ibnu Kathir adalah

%2 Dadi Nurhaedi, Studi Kitab Tafsir, (Sleman Yogyakarta: Teras, 2004), /4.

% Ibid., 142.
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master dalam ilmu hadits, ia mengetahui hukum hadits, ‘illat hadits,
serta mata rantai rawinya. Begitu juga dalam al-jarh wa al-ta’dil. Ia
telah membuahkan karya yang sangat monumental sekali, dan tidak
ada ulama yang mengarang seumpama itu”. Beliau juga berkomentar

mengenai tafsir Ibnu Kathir, “/am yu-laf ‘ald namthihi mitslubu’

Setelah diteliti oleh muhagqig dalam bidang tafsir dan hadits,
tafsir Ibnu Kathir sangat ilmiah dan kaya dengan referensi yang sulit
di dapat. Bahkan sekarang ada beberapa jenis referensi yang sudah
tidak ada dan sangat sulit dicari. Betapa karya ini kaya dengan ilmu
yang menyimpan mutiara-mutiara berharga, karena Ibnu Kathir
menjadikan referensi karyanya yang diambil dari berbagai disiplin
ilmu, Baik itu tafsir, ilmu tafsir, hadits, ilmu-ilmu hadits, lughah,

sejarah, figh, ushul figh, bahkan geografi.

Al-Badar mengatakan, “Beliau adalah seorang ulama yang
menjadi teladan bagi para ulama, Hufadz, serta para ahli
bahasa.Dengan tekun beliau belajar bermacam-macam ilmu, menulis,
dan melakukan kajian.Beliau mempunyai perhatian yang sangat besar

dalam ilmu hadits, tafsir, dan sejarah.

Ibnu Hajar  Al-Asqalani mengatakan, “Beliau sering
mengundang banyak orang untuk mengkaji berbagai macam

ilmu.Beliau juga seorang yang berjiwa humoris.Dalam karyanya telah
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menyebar ke seluruh penjuru dunia dan dimanfaatkan oleh banyak

orang.

Salah seorang muridnya dan sekaligus seorang sejarawan,
Shahibuddin bin Hijji mengatakan, “Beliau adalah seorang yang
mempunyai hafalan yang kuat dan yang palin bagus tentang masalah
matan hadits dan yang paling mengetahui tentang keadaan para
perawi tentang keshahihannya maupun kecacatannya (jarh) yang
pernah kami kenal.Para sahabat dan guru-gurunya pun mengakui

tentang hal itu.

3. Kekurangan dan Kelebihan Tafsir Ibnu Kathir

Para pakar tafsir dan ‘Ulumul Qur’an umumnya
menyatakan bahwa Tafsir /bnu Kathir ini merupakan kitab zafsir bi
al-ma’thur  terbesar kedua setelah Tafsir al-Tabari.”® Namun
menurut Subhi al-Salih, dalam beberapa aspek, kitab Ibnu kathir ini
memiliki ke istimewaan jika dibandingkan dengan 7afsir al-Tabari,
seperti dalam ketelitian sanadnya, kesederhanaan ungkapannya dan
kejelasan ide pemikirannya.”

Kelebihan kitab ini ialah menafsirkan ayat dengan ayat
atau al-Qur’an dengan al-Qur’an, dan dengan hadis yang tersusun
secara semi tematik, bahkan dalam hal ini ia dapat dikatakan

sebagai perintisnya. Selain itu, dalam tafsir ini pun banyak memuat

" Lihat A. Malik Madani,  Ibn Kathir...” h. 40 dan kitab-kitab yang dirujuknya
% Subhi Salih, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), h. 291
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informasi dan kritik tentang riwayat Isra’iliyat, dan menghindari
kupasan-kupasan linguistik yang terlalu bertele-tele. Karena itulah
al-Shuyuti memujinya sebagai kitab tafsir yang tiada
tandingannya.”®

Keistimewaan tafsir Ibnu Kathir ini bisa kita jabarkan ke
dalam beberapa point :

a) menghimpun ayat-ayat yang serupa dengan menjelaskan
rahasia yang dalam dengan keserasiannya, keselarasan
lafadnya, kesimetrisan uslubnya serta keagungan maknanya.

b) menghimpun hadits dan khabar baik itu perkataan sahabat
dan tabi’in. Dengan menjelaskan derajat hadits atau riwayat
tersebut dari shahih dan dla’if, dengan mengemukakan sanad
serta mata rantai rawi dan matannya atas dasar ilmu jarh wa
ta’dil. Pada kebiasaannya dia rgjilrkan agwal yang shahih
dan men-daifkan riwayat yang lain.

c) keterkaitan tafsir ini dengan pengarangnya yang mempunyai
kapabilitas mumpuni dalam bidangnya. Ibnu Kathir ahli
tafsir, tapi diakui juga sebagai muhaddits, sehingga dia
sangat mengetahui sanad suatu hadits. Oleh karenanya, ia
menyelaraskan suatu riwayat dengan naql yang shahih dan

akal sehat. Serta menolak riwayat yang munkar dan riwayat

% Al-Shuyufi, Zail Tabagqat....h. 361, sebagaimana dikutip oleh A.Malik Madani,” Ibn
Kathir...”h. 41.
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yang dusta, yang tidak bisa dijadikan hujjah baik itu di dunia
ataupun di akhirat kelak.

d) jika ada riwayat israiliyat Ia mendiskusikannya serta
menjelaskan kepalsuannya, juga menyangkal kebohongannya
dengan menggunakan konsep jarh wa ta’dil.

e) menjelaskan dengan detail indikasi hukum yang terkandung
dalam suatu ayat.

Namun, tidak berarti kitab ini luput dari kekurangan dan
kritik. Muhammad al-Gazali, misalnya, menyatakan bahwa
betapapun Ibnu Kathir dalam tafsirnya telah berusaha menyeleksi
hadis-hadis atau riwayat-riwayat (secara relatif ketat), ternyata
masih juga memuat hadis yang sanadnya da 7f dan kontradiktif. Hal
ini tidak hanya ada dalam 7Tafsir Ibnu Kathir, tetapi juga pada kitab-
kitab TafSir bi al-Ma’thiur pada umumnya. °' Selain itu, secara
teknis ia terkadang hanya menyebutkan maksud hadisnya tanpa
menampilkan matan/redaksi hadisnya, dengan menyebut £ al-
Hadith (dalam suatu hadis) atau 7 al-hadith al-akhar ( dalam hadis
yang lain).

Hal lainnya ialah ketika menguraikan perdebatan yang
berhubungan dengan masalah figih. Ia kadang-kadang terlampau
berlebihan , sehingga Mahmud Basuni Faudah mengkritik Ibnu

Kathir suka melantur jauh dalam membahas masalah-masalah fiqih,

°7 Sheikh Muhammad al-Gazali, Berdialog dengan al-Qur’an: memahami pesan kitab suci dalam
kehidupan masa kini. Terj. Mashkur Hakim dan Ubadillah .( Bandung: Mizan, 1997), h. 267.
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Faudah, Husain al-Zahabi’® menilai bahwa diskusi-diskusi masalah
figihnya itu masih dalam batas-batas kewajaran, tidak berlebihan
sebagaimana umumnya Mufassir dari kalangan Fugaha.’

Kelemahan Tafsir Ibnu Kathir ini bisa kita jabarkan ke
dalam beberapa point :

1. Tidak menjelaskan unsur atau kaedah kebahasaan yang
terkandung.

2. Masih memasukkan israiliyyat meski dengan menyertakan
penjelasan.

3. Meriwayatkan hadits dloif.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya, tafsir ini ternyata
telah memberi pengaruh yang sangat signifkan sejumlah mufassir yang
hidup sesudahnya, termasuk Rashid Rida, penyusun 7afSir al-Manar.
Kitab ini pun masih tetap relevan untuk dikaji dan diambil manfaatnya
dewasa ini. Penilaian ini sejalan dengan kenyataan dimana kitab ini masih
cukup banyak beredar di sebagian masyarakat dan menjadi bahan kajian

dan rujukan penting.

% Muhammad Husain al-Zahabi, ar-Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar al-fikr, 1978), juz 1

h.246.



